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Abstrak 
Perkembangan teknologi digital telah meningkatkan intensitas 
penggunaan media sosial di kalangan peserta didik, namun di sisi 
lain juga memperbesar risiko munculnya perilaku tidak etis di 
ruang digital, termasuk cyberbullying. Kondisi tersebut 
menunjukkan pentingnya penguatan etika digital sebagai bekal 
bagi peserta didik agar mampu memanfaatkan media digital 
secara bertanggung jawab. Kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat ini bertujuan meningkatkan pemahaman peserta didik 
mengenai etika digital sebagai upaya preventif terhadap 
cyberbullying melalui sosialisasi literasi digital di SMP Unggulan 
Roudlotussaidin, Kabupaten Malang. Program dilaksanakan dalam 
rangka UM Belajar Bersama Masyarakat (UM BBM) Universitas 
Negeri Malang dengan melibatkan 31 peserta didik kelas VI, VII, 
dan VIII. Metode yang digunakan adalah pendekatan edukatif-
partisipatif melalui tahapan persiapan, pelaksanaan, dan 
evaluasi. Penyampaian materi dilakukan menggunakan ceramah 
interaktif, diskusi, studi kasus, tanya jawab, serta pre-test dan 
post-test sebagai instrumen evaluasi. Hasil evaluasi menunjukkan 
bahwa 29 peserta menyelesaikan kedua instrumen penilaian, 
dengan 72,4% peserta mengalami peningkatan skor setelah 
mengikuti kegiatan. Rata-rata skor meningkat dari 42,9% pada 
pre-test menjadi 56,8% pada post-test. Selain peningkatan 
pengetahuan, hasil observasi menunjukkan bahwa peserta 
memiliki pemahaman yang lebih baik mengenai etika bermedia 
sosial, perlindungan data pribadi, identifikasi informasi hoaks, 
serta pentingnya membangun interaksi digital yang menghargai 
orang lain sebagai langkah pencegahan cyberbullying. Temuan 
tersebut menunjukkan bahwa sosialisasi literasi digital yang 
menitikberatkan pada penguatan etika digital mampu 
meningkatkan kesadaran peserta didik dalam berperilaku secara 
aman, bertanggung jawab, dan beretika di ruang digital. Program 
ini berpotensi menjadi model edukasi preventif yang dapat 
diimplementasikan secara berkelanjutan di lingkungan sekolah.  
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Pendahuluan 

 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah mengubah berbagai aspek 

kehidupan, termasuk cara peserta didik memperoleh informasi, berkomunikasi, dan 
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berinteraksi dalam lingkungan pendidikan. Akses internet yang semakin luas serta tingginya 

penggunaan media sosial menjadikan ruang digital sebagai bagian yang tidak terpisahkan 

dari kehidupan remaja. Kondisi ini memberikan berbagai peluang, seperti kemudahan 

memperoleh sumber belajar, meningkatkan kreativitas, dan memperluas jejaring sosial. 

Namun, di sisi lain, tingginya intensitas penggunaan media digital juga meningkatkan risiko 

paparan terhadap berbagai permasalahan di dunia maya, seperti penyebaran hoaks, 

pelanggaran privasi, ujaran kebencian, hingga cyberbullying. Oleh karena itu, peserta didik 

tidak hanya membutuhkan kemampuan menggunakan teknologi, tetapi juga kemampuan 

untuk memanfaatkan teknologi secara aman, kritis, dan bertanggung jawab (Alismaiel, 2023; 

Buchan et al., 2024; Shianawaty et al., 2023). 

Cyberbullying merupakan salah satu bentuk kekerasan digital yang paling banyak dialami 

oleh remaja pengguna media sosial. Berbeda dengan perundungan konvensional, 

cyberbullying dapat terjadi tanpa batas ruang dan waktu, menjangkau korban secara cepat, 

serta meninggalkan jejak digital yang sulit dihapus. Dampaknya tidak hanya memengaruhi 

kesehatan psikologis korban, tetapi juga dapat menurunkan rasa percaya diri, prestasi 

akademik, dan kualitas hubungan sosial. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa pendidikan 

mengenai cyberbullying yang dipadukan dengan materi digital citizenship, empati, dan 

penggunaan internet yang aman mampu meningkatkan kesadaran remaja dalam mengenali 

serta mencegah perilaku perundungan di ruang digital. 

Salah satu pendekatan yang dinilai efektif dalam meminimalkan risiko tersebut adalah 

penguatan etika digital (digital ethics). Etika digital tidak hanya berkaitan dengan 

kemampuan memahami aturan dalam menggunakan teknologi, tetapi juga mencakup 

kesadaran moral untuk menghormati hak orang lain, menjaga privasi, menggunakan bahasa 

yang santun, serta mempertimbangkan dampak sosial dari setiap aktivitas digital. Temuan 

ini sejalan dengan Dhianawaty, et al (2023) yang menyatakan bahwa penguatan literasi 

digital harus dilakukan secara komprehensif melalui empat pilar utama, yaitu etika digital, 

keamanan digital, keterampilan digital, dan budaya digital. Integrasi keempat aspek 

tersebut berkontribusi dalam membentuk perilaku digital yang lebih bertanggung jawab dan 

mendukung terciptanya lingkungan digital yang aman. Penguatan etika digital merupakan 

bagian penting dari pembentukan digital citizenship, yaitu kemampuan individu untuk 

berpartisipasi secara aktif, aman, bertanggung jawab, dan beretika dalam lingkungan digital. 

Berbagai kajian menunjukkan bahwa pendidikan etika digital yang dilaksanakan melalui 

pendekatan partisipatif mampu meningkatkan perilaku bermedia sosial yang bertanggung 

jawab sekaligus menurunkan potensi terjadinya cyberbullying di kalangan remaja (Craig et 

al., 2020; Kaluarachci et al., 2020). 

Etika digital juga merupakan salah satu dimensi utama dalam literasi digital. Literasi 

digital tidak lagi dipahami sebatas kemampuan mengoperasikan perangkat atau mengakses 

informasi, tetapi juga mencakup kemampuan mengevaluasi informasi secara kritis, 

melindungi data pribadi, membangun komunikasi yang sehat, serta memanfaatkan media 

digital untuk tujuan yang produktif. Oleh karena itu, penguatan literasi digital di lingkungan 

sekolah perlu diintegrasikan dengan pendidikan etika digital agar peserta didik tidak hanya 

memiliki kompetensi teknis, tetapi juga karakter yang mendukung terciptanya budaya digital 

yang aman dan inklusif. Integrasi pendidikan digital citizenship ke dalam proses 

pembelajaran juga direkomendasikan sebagai salah satu strategi preventif untuk mengurangi 

perilaku cyberbullying pada remaja. 

Berdasarkan kebutuhan tersebut, tim UM Belajar Bersama Masyarakat (UM BBM) 

Universitas Negeri Malang melaksanakan kegiatan sosialisasi literasi digital di SMP Unggulan 

Roudlotussaidin, Kabupaten Malang. Program ini dirancang untuk meningkatkan pemahaman 
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peserta didik mengenai etika bermedia sosial, perlindungan data pribadi, identifikasi 

informasi hoaks, prinsip Think Before You Post, prinsip Saring Sebelum Sharing, serta 

pencegahan cyberbullying melalui pendekatan edukatif-partisipatif. Pelaksanaan kegiatan 

dilakukan melalui tahapan persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi menggunakan pre-test, 

penyampaian materi, diskusi interaktif, studi kasus, tanya jawab, dan post-test sebagai 

instrumen evaluasi. 

Berdasarkan uraian tersebut, artikel ini bertujuan mendeskripsikan pelaksanaan program 

penguatan etika digital melalui sosialisasi literasi digital serta menganalisis kontribusinya 

dalam meningkatkan pemahaman peserta didik sebagai upaya preventif terhadap 

cyberbullying. Hasil kegiatan ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi sekolah dan 

pemangku kepentingan pendidikan dalam mengembangkan program literasi digital yang tidak 

hanya berorientasi pada penguasaan teknologi, tetapi juga pada pembentukan karakter, 

tanggung jawab, dan etika peserta didik dalam memanfaatkan media digital. 

 

Metode 

 

Kegiatan Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan melalui Program UM 

Belajar Bersama Masyarakat (UM BBM) Universitas Negeri Malang di SMP Unggulan 

Roudlotussaidin, Desa Pandansari Lor, Kecamatan Jabung, Kabupaten Malang pada tanggal 

17 Juli 2026. Sasaran kegiatan adalah 31 peserta didik yang berasal dari kelas VI, VII, dan 

VIII. Program ini difokuskan pada penguatan etika digital sebagai bagian dari literasi digital 

untuk meningkatkan pemahaman peserta didik mengenai penggunaan media sosial secara 

bertanggung jawab, perlindungan data pribadi, pencegahan penyebaran hoaks, serta 

pencegahan cyberbullying. 

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah pendekatan edukatif-partisipatif. 

Pendekatan tersebut dipilih untuk mendorong keterlibatan aktif peserta didik selama proses 

pembelajaran melalui diskusi, tanya jawab, penyelesaian studi kasus, dan refleksi terhadap 

pengalaman penggunaan media digital. Dengan pendekatan ini, peserta tidak hanya 

memperoleh pemahaman konseptual mengenai etika digital, tetapi juga mampu 

menghubungkan materi yang dipelajari dengan situasi yang mereka hadapi dalam kehidupan 

sehari-hari sehingga diharapkan terjadi peningkatan pengetahuan sekaligus kesadaran dalam 

berperilaku di ruang digital. 

Pelaksanaan kegiatan terdiri atas tiga tahapan, yaitu persiapan, pelaksanaan, dan 

evaluasi. Tahap persiapan diawali dengan observasi lapangan untuk mengidentifikasi 

kebutuhan sekolah terkait penguatan literasi digital peserta didik. Selanjutnya dilakukan 

koordinasi dengan kepala sekolah dan guru pendamping mengenai jadwal pelaksanaan, 

fasilitas pendukung, serta pembagian tugas tim pelaksana. Berdasarkan hasil observasi 

tersebut, tim menyusun materi sosialisasi yang disesuaikan dengan karakteristik peserta 

didik sekolah menengah pertama, menyiapkan media presentasi, instrumen pre-test dan 

post-test, serta perlengkapan dokumentasi kegiatan. 

Tahap pelaksanaan diawali dengan registrasi peserta dan penyampaian tujuan kegiatan. 

Sebelum penyampaian materi, peserta mengerjakan pre-test untuk mengidentifikasi tingkat 

pengetahuan awal mengenai etika digital dan literasi digital. Selanjutnya, materi 

disampaikan melalui ceramah interaktif yang dipadukan dengan diskusi kelompok, studi 

kasus, sesi tanya jawab, dan kegiatan ice breaking untuk meningkatkan partisipasi peserta. 

Materi yang diberikan meliputi konsep literasi digital, etika bermedia sosial, perlindungan 

data pribadi, keamanan digital, prinsip Think Before You Post, prinsip Saring Sebelum 
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Sharing, identifikasi hoaks, bahaya cyberbullying, penipuan daring (online scam), 

pengenalan Undang-Undang Informasi dan Transaksi Elektronik (UU ITE), serta pemanfaatan 

media sosial secara positif sebagai sarana belajar dan berkolaborasi. Selama kegiatan 

berlangsung, peserta didorong untuk berbagi pengalaman dan berdiskusi mengenai berbagai 

permasalahan yang mereka temui dalam penggunaan media digital sehingga proses 

pembelajaran berlangsung secara interaktif. 

Tahap evaluasi dilaksanakan setelah seluruh materi selesai disampaikan. Peserta 

mengerjakan post-test menggunakan instrumen yang memiliki indikator serupa dengan pre-

test untuk mengukur perubahan tingkat pemahaman setelah mengikuti kegiatan. Selain 

evaluasi melalui tes, tim pelaksana juga melakukan observasi terhadap keaktifan peserta 

selama diskusi, kemampuan menjawab pertanyaan, partisipasi dalam penyelesaian studi 

kasus, serta antusiasme selama mengikuti rangkaian kegiatan. 

Data hasil pre-test dan post-test dianalisis menggunakan analisis deskriptif kuantitatif 

dengan membandingkan rata-rata skor sebelum dan sesudah kegiatan serta menghitung 

persentase peserta yang mengalami peningkatan, penurunan, maupun skor yang tetap. 

Sementara itu, hasil observasi dianalisis secara deskriptif kualitatif untuk memberikan 

gambaran mengenai keterlibatan peserta, respons selama pembelajaran, serta perubahan 

pemahaman terhadap penerapan etika digital dalam penggunaan media sosial. Hasil analisis 

kuantitatif dan kualitatif tersebut digunakan untuk mengevaluasi efektivitas program 

sekaligus menjadi dasar penyusunan rekomendasi bagi pelaksanaan kegiatan serupa pada 

masa mendatang. 

 

Hasil  
 

Program pengabdian kepada masyarakat melalui kegiatan sosialisasi literasi digital 
dilaksanakan di SMP Unggulan Roudlotussaidin, Desa Pandansari Lor, Kecamatan Jabung, 
Kabupaten Malang pada tanggal 17 Juli 2026 sebagai bagian dari Program UM Belajar Bersama 
Masyarakat (UM BBM) Universitas Negeri Malang. Kegiatan diikuti oleh 31 peserta didik yang 
berasal dari kelas VI, VII, dan VIII. Program difokuskan pada penguatan etika digital melalui 
edukasi mengenai penggunaan media sosial secara bertanggung jawab, perlindungan data 
pribadi, pencegahan penyebaran hoaks, keamanan digital, serta pencegahan cyberbullying. 
Seluruh rangkaian kegiatan dilaksanakan sesuai dengan tahapan yang telah direncanakan, 
yaitu pre-test, penyampaian materi, diskusi interaktif, studi kasus, tanya jawab, ice 
breaking, dan post-test sebagai evaluasi akhir kegiatan.  

Evaluasi program dilakukan menggunakan instrumen pre-test dan post-test untuk 

mengukur perubahan tingkat pemahaman peserta didik setelah mengikuti sosialisasi. Dari 31 

peserta yang mengikuti kegiatan, sebanyak 29 peserta mengisi kedua instrumen evaluasi 

secara lengkap sehingga data tersebut digunakan dalam proses analisis. Hasil evaluasi 

menunjukkan bahwa 21 peserta (72,4%) mengalami peningkatan skor, 6 peserta (20,7%) 

mengalami penurunan skor, dan 2 peserta (6,9%) memperoleh skor yang tetap. Selain itu, 

rata-rata skor peserta meningkat dari 42,9% pada pre-test menjadi 56,8% pada post-test. 

Skor tertinggi meningkat dari 85,7% menjadi 86,7%, sedangkan skor terendah meningkat dari 

0,0% menjadi 6,7%. Rekapitulasi hasil evaluasi disajikan pada Tabel 1.  

 
Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Pre-Test dan Post-Test Peserta Sosialisasi 

 

Indikator Pre-Test Post-Test 

Jumlah peserta yang mengisi 29 29 

Rata-rata skor (%) 42,9 56,8 
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Skor tertinggi (%) 85,7 86,7 

Skor terendah (%) 0,0 6,7 

Peserta mengalami peningkatan skor - 21 peserta (72,4%) 

Peserta mengalami penurunan skor - 6 peserta (20,7%) 

Peserta dengan skor tetap - 2 Peserta (6,9%) 

 

Selain hasil kuantitatif, evaluasi juga dilakukan melalui observasi selama proses 

pembelajaran berlangsung. Hasil observasi menunjukkan bahwa peserta didik mengikuti 

seluruh rangkaian kegiatan dengan antusias. Pada sesi diskusi dan studi kasus, peserta 

mampu mengidentifikasi contoh informasi hoaks, menjelaskan pentingnya menjaga 

keamanan data pribadi, serta memberikan contoh perilaku yang mencerminkan etika 

bermedia sosial. Peserta juga aktif menyampaikan pendapat, mengajukan pertanyaan, dan 

berdiskusi mengenai pengalaman mereka dalam menggunakan media sosial. Kondisi tersebut 

menunjukkan adanya keterlibatan aktif peserta selama proses pembelajaran berlangsung. 

Seluruh rangkaian kegiatan terdokumentasi dengan baik mulai dari pelaksanaan pre-test, 

penyampaian materi, diskusi interaktif, ice breaking, post-test, hingga sesi penutupan. 

Dokumentasi kegiatan menjadi bukti keterlaksanaan program sekaligus mendukung 

pelaporan hasil pengabdian kepada masyarakat. 

 

Pembahasan 

 

Pelaksanaan sosialisasi literasi digital yang berfokus pada penguatan etika digital 

menunjukkan kontribusi positif terhadap peningkatan pemahaman peserta didik mengenai 

perilaku yang bertanggung jawab di ruang digital. Hasil evaluasi memperlihatkan adanya 

peningkatan rata-rata skor dari 42,9% pada pre-test menjadi 56,8% pada post-test, dengan 

72,4% peserta mengalami peningkatan nilai setelah mengikuti kegiatan. Peningkatan 

tersebut menunjukkan bahwa pendekatan edukatif-partisipatif mampu meningkatkan 

pemahaman peserta didik mengenai prinsip-prinsip dasar etika digital, termasuk pentingnya 

menjaga sopan santun dalam berkomunikasi, melindungi data pribadi, serta menggunakan 

media sosial secara bertanggung jawab. Hasil ini sejalan dengan temuan Maulani dkk. (2026) 

dan Masni, dkk (2025) yang menunjukkan bahwa program penguatan literasi digital berbasis 

partisipatif mampu meningkatkan pemahaman peserta didik mengenai etika digital, berpikir 

kritis, serta penggunaan media sosial secara bertanggung jawab. Waseso et al (2025) juga 

menyatakan bahwa sosialisasi berbasis presentasi interaktif, diskusi, dan simulasi kasus nyata 

mampu meningkatkan pemahaman peserta mengenai penggunaan internet yang sehat, 

keamanan digital, serta perlindungan data pribadi. 

Keberhasilan program tidak hanya tercermin dari peningkatan nilai evaluasi, tetapi juga 

dari perubahan perilaku yang diamati selama proses pembelajaran. Peserta didik 

menunjukkan antusiasme dalam berdiskusi, mampu mengidentifikasi contoh informasi hoaks, 

menjelaskan pentingnya menjaga keamanan data pribadi, serta memberikan contoh perilaku 

yang mencerminkan etika bermedia sosial. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa proses 

pembelajaran yang melibatkan diskusi, studi kasus, dan tanya jawab memberikan 

kesempatan kepada peserta untuk menghubungkan konsep yang dipelajari dengan 

pengalaman mereka dalam menggunakan media digital sehari-hari. Hasil observasi ini 

memperkuat temuan Harmawati, et al (2024) mengenai pengukuran literasi digital siswa 

Indonesia yang menyatakan bahwa dimensi etika dan keamanan digital merupakan komponen 

penting dalam membangun kompetensi literasi digital peserta didik.  
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Penguatan etika digital menjadi salah satu aspek penting dalam membangun karakter 

peserta didik di era transformasi digital. Edukasi digital berkontribusi terhadap perubahan 

sikap peserta didik dalam berinteraksi di media sosial, sehingga penguatan etika sigital tidak 

hanya berdampak pada aspek kognitif, tetapi juga pada pembentukan perilaku digital yang 

lebih positif (Haerani et al, 2026). Etika digital tidak hanya berkaitan dengan kemampuan 

menggunakan teknologi, tetapi juga mencakup kesadaran untuk menghormati hak orang lain, 

menjaga jejak digital, serta mempertimbangkan dampak setiap aktivitas yang dilakukan di 

ruang siber. Temuan ini sejalan dengan Lestari, et al (2026) yang menunjukkan bahwa 

sosialisasi literasi digital berbasis pembelajaran interaktif mampu meningkatkan pemahaman 

peserta didik mengenai penggunaan gawai secara bertanggung jawab, kemampuan 

mengenali hoaks, serta kesadaran terhadap etika digital. Melalui pemahaman tersebut, 

peserta didik diharapkan mampu mengembangkan perilaku digital yang lebih bertanggung 

jawab sehingga risiko munculnya konflik, ujaran kebencian, maupun tindakan cyberbullying 

dapat diminimalkan. Kajian literatur menunjukkan bahwa pendidikan etika digital 

merupakan salah satu strategi preventif yang efektif untuk mengurangi perilaku 

cyberbullying melalui pembentukan karakter digital dan tanggung jawab sosial peserta didik 

(Yusuf et al., 2026). Masni, dkk (2025) juga menjelaskan bahwa etika digital merupakan salah 

satu dimensi utama literasi digital yang berperan dalam membentuk karakter peserta didik 

sebagai warga digital yang bertanggung jawab.  

Materi mengenai prinsip Think Before You Post dan Saring Sebelum Sharing menjadi salah 

satu bagian yang memperkuat kemampuan berpikir kritis peserta didik sebelum 

memublikasikan maupun menyebarkan informasi. Kedua prinsip tersebut mendorong peserta 

untuk mempertimbangkan kebenaran informasi, dampaknya terhadap orang lain, serta 

konsekuensi hukum maupun sosial dari setiap unggahan di media digital. Kemampuan ini 

merupakan fondasi penting dalam membentuk budaya digital yang aman dan bertanggung 

jawab, khususnya di kalangan remaja yang merupakan pengguna aktif media sosial. 

Pendekatan serupa juga direkomendasikan dalam Cowling, et al (2025) mengenai keamanan 

digital di sekolah yang menekankan pentingnya integrasi literasi digital, keselamatan digital, 

dan kesejahteraan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran.  

Selain itu, pembahasan mengenai perlindungan data pribadi memberikan pemahaman 

bahwa keamanan digital merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari etika digital. Peserta 

didik mulai memahami pentingnya menjaga informasi pribadi, menggunakan kata sandi yang 

kuat, serta lebih berhati-hati dalam membagikan identitas diri di internet. Kesadaran 

tersebut menjadi langkah preventif untuk mengurangi berbagai risiko kejahatan siber seperti 

pencurian identitas, penipuan daring, maupun penyalahgunaan data pribadi yang semakin 

sering terjadi pada kelompok usia remaja. Hasil ini memperkuat temuan Harmawati, et al 

(2024) dan Widiarti, et al (2025) bahwa dimensi etika dan keamanan merupakan indikator 

utama dalam pengembangan kompetensi literasi digital peserta didik Indonesia.  

Dari perspektif pencegahan cyberbullying, kegiatan sosialisasi ini memiliki nilai strategis 

karena tidak hanya mengajarkan peserta didik untuk menghindari perilaku sebagai pelaku, 

tetapi juga membekali mereka dengan kemampuan mengenali bentuk-bentuk cyberbullying, 

memahami dampaknya terhadap kesehatan psikologis korban, serta mendorong munculnya 

sikap empati ketika berinteraksi di ruang digital. Dengan demikian, etika digital berfungsi 

sebagai landasan pembentukan perilaku prososial yang dapat menciptakan lingkungan digital 

yang lebih aman dan inklusif bagi seluruh peserta didik. Hasil tersebut konsisten dengan 

penelitian Prihandini dkk. (2024) yang menyimpulkan bahwa program literasi digital di 

lingkungan sekolah mampu meningkatkan kesadaran peserta didik dalam mencegah 

cyberbullying melalui penguatan etika bermedia digital. Hasil tersebut juga didukung oleh 
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Masni, dkk (2025) yang menjelaskan bahwa penguatan etika digital dapat meminimalkan 

risiko cyberbullying melalui peningkatan kesadaran peserta didik terhadap perilaku di ruang 

digital. 

 

Kesimpulan 

 

Kegiatan Kegiatan sosialisasi literasi digital yang berfokus pada penguatan etika digital 

di SMP Unggulan Roudlotussaidin memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan 

pemahaman peserta didik mengenai penggunaan media digital yang aman, bertanggung 

jawab, dan beretika. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan rata-rata skor peserta 

setelah mengikuti kegiatan, yang didukung pula oleh hasil observasi berupa meningkatnya 

kemampuan peserta didik dalam mengidentifikasi informasi hoaks, memahami pentingnya 

perlindungan data pribadi, menerapkan prinsip Think Before You Post dan Saring Sebelum 

Sharing, serta menunjukkan sikap yang lebih bertanggung jawab dalam berinteraksi di ruang 

digital. Temuan tersebut menunjukkan bahwa pendekatan edukatif-partisipatif efektif 

dalam menginternalisasikan nilai-nilai etika digital melalui keterlibatan aktif peserta selama 

proses pembelajaran.  

Penguatan etika digital merupakan bagian penting dari literasi digital yang tidak hanya 

meningkatkan pengetahuan, tetapi juga membentuk karakter peserta didik sebagai warga 

digital (digital citizens) yang bertanggung jawab. Melalui pemahaman mengenai etika 

bermedia sosial, keamanan digital, dan empati dalam komunikasi daring, peserta didik 

diharapkan mampu mengurangi risiko terlibat dalam perilaku cyberbullying, baik sebagai 

pelaku, korban, maupun saksi yang pasif. Oleh karena itu, integrasi materi etika digital 

dalam program literasi digital di sekolah dapat menjadi salah satu strategi preventif yang 

relevan untuk menciptakan lingkungan digital yang aman, sehat, dan inklusif. 

Kegiatan ini masih memiliki keterbatasan karena dilaksanakan pada satu sekolah dengan 

jumlah peserta yang terbatas serta evaluasi yang dilakukan hanya mengukur perubahan 

pemahaman dalam jangka pendek. Oleh sebab itu, penelitian atau program pengabdian 

selanjutnya disarankan untuk melibatkan cakupan sekolah yang lebih luas, melakukan 

evaluasi jangka panjang terhadap perubahan perilaku digital peserta didik, serta 

mengintegrasikan peran guru dan orang tua dalam upaya penguatan etika digital secara 

berkelanjutan. 

  

Rekomendasi  

 

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan, penguatan etika digital melalui sosialisasi 

literasi digital perlu dilaksanakan secara berkelanjutan sebagai bagian dari program 

pendidikan karakter di lingkungan sekolah. Integrasi materi mengenai etika bermedia sosial, 

perlindungan data pribadi, keamanan digital, serta pencegahan cyberbullying ke dalam 

kegiatan pembelajaran maupun program sekolah diharapkan mampu memperkuat 

kompetensi digital peserta didik secara komprehensif. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa 

peningkatan pemahaman peserta didik perlu diikuti dengan pendampingan yang 

berkelanjutan agar berkembang menjadi perubahan perilaku yang konsisten (Lestari et al, 

2026). 

Sekolah disarankan untuk mengembangkan program literasi digital yang melibatkan 

berbagai pemangku kepentingan, seperti guru, orang tua, dan masyarakat, sehingga proses 

pembentukan perilaku digital yang bertanggung jawab tidak hanya berlangsung di lingkungan 
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sekolah, tetapi juga mendapat penguatan dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, 

penyelenggaraan pelatihan secara berkala dengan memanfaatkan studi kasus yang sesuai 

dengan perkembangan media digital diharapkan mampu meningkatkan kesadaran peserta 

didik terhadap berbagai tantangan dan risiko di ruang siber. 

Bagi pelaksanaan program pengabdian berikutnya, disarankan untuk memperluas cakupan 

sasaran kegiatan dengan melibatkan lebih banyak sekolah serta melakukan evaluasi dalam 

jangka menengah maupun jangka panjang guna mengukur perubahan perilaku digital peserta 

didik secara lebih komprehensif. Penggunaan instrumen evaluasi yang lebih beragam, seperti 

angket persepsi, wawancara, maupun observasi berkelanjutan, juga dapat memberikan 

gambaran yang lebih mendalam mengenai efektivitas program dalam membentuk perilaku 

digital yang bertanggung jawab dan mendukung upaya pencegahan cyberbullying. 
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